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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu pada saat proses transesterifikasi dan untuk mengetahui kualitas biodiesel yang dihasilkan, yang meliputi massa jenis, viskositas, titik tuang, titik nyala, titik kabut, dan kalor pembakaran.
Metode pengambilan minyak adalah ekstraksi sokhlet. Metode pembuatan biodiesel adalah transesterifikasi. Jenis alcohol yang digunakan pada reaksi transesterifikasi adalah metanol dengan perbandingan massa (minyak:metanol) adalah (5:1) b/b. Variasi waktu yang digunakan adalah 45; 60; dan 90 menit untuk biodiesel BP, BQ, dan BR dengan konsentrasi katalis NaOH 0,25% b/b dan pada suhu transesterifikasi 250C. Biodiesel yang diperoleh dianalisis dengan spektrofotometer IR dan diuji parameternya yang meliputi massa jenis, viskositas, titik tuang, titik nyala, titik kabut, dan kalor pembakaran.
Karakter biodiesel yang mendekati SNI dihasilkan pada keadaan waktu optimum 45 menit meliputi nilai massa jenis, viskositas, titik tuang, dan titik kabut, sedangkan untuk titik nyala dan kalor pembakaran pada waktu optimum 90 menit. Waktu proses transesterifikasi mempengaruhi nilai massa jenis, viskositas, titik tuang, titik nyala, dan kalor pembakaran tetapi tidak mempengaruhi nilai titik kabut. 
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